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DAN PERILAKU SERTA KINER.TA KARYAWAN




.of this research is to find out how big is the efect of personality
toward organization commitment, behavion and employee's job performance, Cspecially on the
supervisor level in the production area. The analytical unil is the employee which is the
sipervisor in production area of sub sector in wood industry in East Java.
The research result statu that personality positively affects organization commitment, this is
normal beeause with the personality she/her has someone can refleets his/her behavior in
her/his working environmenl. This behavior witl be seen in her/his commitmenl to the job as
the place tofu\ill their need and will Beside, their behaior will be efective by the personality
they possessed. The existing phenomenon is that i,f someoneb behavior is assessed impressive
to oihers or productive to organization then that can reflects or represent he pgrsonalily
possessed. Individual behavior toward the organization or theiriob will be afected by wor!
commitment or organization, this will be found out when the persan is doing his/her iob sincerely
or noit. It is proven in this research that organization commitment will positively affected to
someoneb ehavion High performance is everybodyb expectation in the company, but a positive
and productive performance will nol be achieved if individual behavior is not in lhe same
direition with the companyb goal. The more posilive someoneb behavior will de/initely afecl
herkis performance, this is prcven when the research tested the ltypothesis that behavior qfects
lhe perJormance. The result of the direct ffict on employee's assessmenl toward employee's
performance variable is 1.182. The research result also can give information lo Human
Resources Manager about the importance of observing and understanding the existingfactors
in organizational behaviorfor behnior of employees can be directed to the companyb goal
in which is eslablished.
Keywords : Personality, Organization commilmenl, Behavioti Job Performance, and Leadership.
Pendahu luan
Pada era keterbukaan, dunia industri menghadapi tantangan yang berat
karena dituntut untuk dapat bersaing baik secara regional, nasional maupun
internasional. Disamping itu perkembangan teknologi maupun sistem informasi,
perkembangan li tas budaya, perubahan peta perekonomian i ternasional, iklim
sosial dan politik mcnambah kompleksnya pennasalahan yang hartrs dihadapi
oleh dunia usaha. Tentunya untuk menjawab tantangan tersebut hanrs disiapkan
tanagakeda yang handal dalam berbagai bidangnya masing-masing. Pembattukan
sumber daya manusia yang handal di dalam perusahaan, dimulai
* Staf Pengajar Fakultas Ekonomi Unika Widya Mandala Surabaya
Fakultas Ekonomi Univcrsitas Igtolik Widya Mandala Surabaya 235
PEBGARUH KEPRIBADIAN TERHADAP KOMITMEN ORGANISASI DAN PERITAKU SERTA KINERJA
KARYAWAN PAOA PERUSAHAAN PERKAYUAN DI JAWA TIMUR OIEh : H. TEMAN KOESMONO
sejak proses seleksi samPai yang bersangkutan dapat menjalankan tugasnya
seiuaf dengan uraian tugasnya masing-masing'
Hal yang mendasar dalam membentuk sumber daya manusia yang
handal adalair bagaimana seleksi yang dilakukan pada saat penerimaan karyawan
baru, apakah calon tenaga kerja yang ada mempunyai kemampuan sesuai dengan
y"ng dihutapkan dan memiliki kriteria sesuai dengan yang dibutuhkan baik
merigenai ikttl dan personality yang dimiliki oleh yang bersangkutan.
Kemampuah seorang karyawan dalam menjalankan tugasnya akan berkaitan
dengan iu.luun perusihaan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
nagl peruiatr aan manufacture sangatkompleks masalah yang dihadapi, karena
arcIvitas yang dijalankan dimulai sejak berhubungan dengan supplier sampai
kepada 
-kooro*.t 
yang membutuhkan hasil produk yang dipesan.
Kualitas suatu produk atau barang merupakan tuntutan utama bagi
konsumen. Oleh karena itu selama proses produksi berjalan diperlukan
pengendalian aktivitas melalui perilaku pelaku proses produksi. Berbagai
iingf|6tu" p"laku proses prodrksi tentunya pengawas atan supervlsor mempunyai
priun yung prnting dalam mengendalikan sub ordinate yang menjadi
i*gg*gju*ubtty.. Keberhasilan seorang pimpinan akan terletak pada sampai
se.lautr ri-un" yang bersangkutan dapat mengakomodasikar semua komponen
yang ada di bawahnya. Poia kepemimpinan dibutuhkan oleh seorang ag€r dapat
men]adi panutan bagi pengikutnya sehingga payangdiharapkan dapat dijalankan
sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan.
Poia kepemimpinan seseorang akan diwarnai pula oleh kepribadiannya
masing-masing. Oteh karena itu dalam mengambil keputusan ada yang
mengglunakan kerasionalannya tau lebih banyak menggunakan intuisinya'
KebJranian dalam menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh
seseorang akan lebih sempurna apabila yang bersangkutan menggunakan
kemamprian rasionalitasnya disamping kemampuan intuisi yang dimiliki sejak
ia dilahirkan. Dalam usaha untuk menghasilkan prestasi kerja yang maksimal
seseorang dan khususnya pimpinan dinrntut adanya komitnen kerja yang tinggi
terhadap lingkungan dimana yang bersangkutan menjalankan tugas dan
kewajibannyi. fi.pinan yang memiliki komitmen organisasiyang tinggi akal
meniaai todut bagi kesuksesannya' karena yang bersangkutan tidak mudah
putui asa apabila rnenghadapi kegagalan dan justru kegagalan menjadikan guru
yang terbaik dalam melaksanakan kegiatan berikutnya
Seorang pimpinan dituntut memiliki perilaku yang positif dalam usaha
untuk mencapai-kinerja yang maksimal. Perilaku akan berkorelasi dengan
kinerja seseorang, karena dalam memenuhi kebutuhan dan keinginanya" seseorang
akan berperilaku dan justru dalam memenuhi kebutuhannya kadang-kadang
berperilaku yang menyimpang dari norma-norma yang ada. Perilaku yang
positif dalam menjalankan tugas di perusahaan akan berujung pada kinerja
kuryu** yang maLsimal dan pada akhimya akan diikuti oleh kinerja perusahaan.
Kepribadiin, [omitmen otganisasi, dan perilaku merupakan faktor yang dapat
berdampak pada kinerja seseorang.
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Dalam penelitian ini penulis tertarik untuk menganalisis ampai sejauh
mana pengaruh kepribadian terhadap komitmen organisasi dan perilaku serta
kinerja seorang pengawas atau supervlsor pabrik pada perusahaan perkayuan
di Jawa Timur. Obyek penelitian dipilih pada sub sektor pengolahan kayu,
karena putera bangsa Indonesia mempunyai kemampuan yang dibanggakan
dalam produksi perkayuan apabila dibandingkan dengan negara-negara diAsia
Tenggara lainnya. Selain itu, sebenarnya raw naterial yang diambil dari alam
yang ada mempunyai kualitas yang bagus.
Rumusan Masa lah
Berdasarkan latarbelakangyang telah diuraikan dapat dibuat rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Apakah kepribadian berpengaruh terhadap erilaku karyawan ?
2. Apakah kepribadian berpengaruh terhadap komitmen organisasi ?
3. Apakah komifinen organisasi berpenganrh terhadap perilaku karyawan?
4. Apakah kepribadian berpengaruh terhadap kinerja karyawan?
5. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan?
6. Apakah perilaku karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan?
Landasan  Teor i
1. Kepribadian
Ketika seseorang dilahirkan, Sang Pencipta membekali dengan segala
kemampuan yang akan dimiliki. Kemampuan inilah yang nantinya akan dipatcai
selama menjalani proses kehidupan dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan
dan keinginannya sebagai mahluk sosial. Seseorang dalam berperilaku akan
diwamaibleh kepribadian yang dimilikinya, oleh karena itu tidak jarang apabila
seseorang berperilaku yang negatif maka akan memberikan kesan bahwa yang
bersangkutan memil ik i  kepr ibadiqn yang t idak baik (negat i f )
Kepribadian adalah suatu rangkaian karakteristik dan tendensi yang
stabil yang menentukan komunalitas atau hal-hal umum dan perbedaan dalam
perilaku manusia. (Gibson et al. 1996:360). Sedangkan Greenberg dan Baron
(1997: 109) Personality the unique and relatively stable patterns of behavion
thoughts and emotion shown by individuals. Ivancevich dan Matteson (1999:
125) mengemukakan bahwa: The relationship between behavior and personality
is perhaps one of the most complex matters that managers have to understand.
lV'hen we speak about an individualb personality we are referring to a relatively
stable set offeeling and behaviors that have been significantlyformed by genetic
and environmental factors. Sedangkan pendapat Crant (1995) Kepribadian
seseorang akan dibentuk dalam kondisi lingkungannya sejak ia dilahirkan dan
akan mengalami nteraksi dengan berbagai kepribadian yang dimiliki oleh orang
lain.
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pada dasarnya kepribadian seseorang !i$ak terJa$ secara kebetulan dan
kepribadian dibentgk oleh_genetika, ondisi faktor lingkungan seseorang. Hal-ini'ielas 
sekali bahwa kepribadian seseorang akan dibentukjuga oleh lingkungan
ii"tl" i"rg dihadapi sehari-harinya.misalnya karyawan ya.ng ada di lapangan
;i;ilp;b;ik 
"t 
an drturda perilaku.kes.ehariannya.denggn karyawan yang ada
ait u'ntot (staf administraJi). Kepribadian manusia berbeda ntara orang satu
ilfi ;dG yang tainnya irttqggu.:u*1ah macam kep_ribadian identik dengan
i"tri.t -uniriu lang terlahirkin-disamping itu kepribadian seseorang akan
ilti,;ft;*hi otetr tririi yung terj{i selama rentang kehi$upan dan sesuai dengan
ftG ffibelajarar( dari lehidupannya tau perkembangan status osialnya(psikososial).
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Gambar I
Some Maior Forces Influencing Personality
sumber: Ivancevich, John M,-Matteson, Micahel T. (1999; P 126) Organizational Behavtor
and Management
Nampak dalam gambar tersebut bahwa kepribadian seseofang ditenq\ a1at1
affr"gt pipria fieft kondisi lingkungannya serta kecenderungan diperoleh dari
keturunan keluarga yang dimiliki.
2. Komitmen Organisasi
permasalahan komitrnen organisasi telah lama menjadi bagian_ bahasan
dari Ilmu Perilaku Organisasi dan komitmen organisasi dapat diartikan.pula
rrUrg.i komitmen ked-a dan implikasinya adalah loyalitas tgrhldap organisasi'
i{oniit111rn organisa"si -rtupakan sikap 
-karyawan terhadap. organisasi(oerusatraan) teinpat mereka birgabung turtuk melaksanakan aktivitas bersama
ffi;rfi nirniniUuttan perila[]u yang positif. Komitmen organisasi sangat
;;;iidd." disadari oleh semua kafo'awan sebagai kesepakatan bersama untuk
il;;;6ffij*" brrr.rr dan demi-ketqngtryqll hidlry komunitas yang ada.
Menurut Jewell dan Siegall (1998 : 518) komitmen organisasi pada .
dasarnya dibentuk oleh sistem nilai pribadi seseorang, sedangkan sistem nilai
Culture Forces





23g Fakultas Ekonomi univcrsitas Katolik widya Mandala surabaya
JURNAf. WIDYA MAIIAJEMEN & AKUNTANSI, Vol 4 No. 3 Dorembet 2004 t236.247
pribadi seseomng itu sendiri tidak lain adalah benfik kepribadiq ygg dimilikinya.
bisamping itu pula Chusmir dalam Jewcll dan Siegall (1998) menyatakan
bahwa orang dengan derajat komitmen kerja yang tinggi akan berdampak pada
kinerja yangtinggi. Sedangkan menurut Greenberg (2002: 130) Org-anizational
commitmeit is peopleb attitudes toward the organizations in which they work.
Komitmen organisasi tidak lain adalah sikap karyawan terhadap organisasi
tempat mereka bekerja, hal ini tennmya ada dua kemungkinan silop yang terjadi
yaitu positif atau negatif terhadap kondisi organisasi yang.ada dan tentunya
iemub pihak berhar ip adanya komitmen yang t inggi  (posi t i f l .
Sieers dan Porter (1983: 525) mendefinisikan komitmen organisasi
sebagai kekuatan yang bersifat relatif dari individu dalam mengidentifikasikan
keterlibatan dirinya ke dalam bagian organisasi. Hal ini didukung adanya
beberapa faktor antara lain :
1. Adanya penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi.
2. Adanyakesiapan dan kesediaan untuk berusaha dengan sungguh-sungguh
atas nama organlsasl.
3. Adanya keinginan untuk mempertahankan keanggotaan di dalam organisasi
(menjadi bagian dari organisasi)' 
Newstrom dan Davis (1997 :260-261) komponen komitmen organisasi
meliputi : l. komponen affectivebetkaitan dengan emosi, identifikasi dan
keteilibatan karyawan didalam suatu organisasi, 2. komponen normative
merupakan perasaan-perasaan karyawan tentang kewajiban yang harus.dia
berikin kepida organisasi, 3, komponen continuance commitment merupakan
komponeryang didasarkan kepada persepsi karyawan tegtang lgrygian yang
akan dialami apablla meninggalkan organisasi. Randall (1990)' komitmcn
organisasi berhubungan erat dan berpengaruh untuk membentuk perilaku
seieorang bahkan makin tinggi komitmen organisasi, perilaku seseorang
cenderung makin efektif bagi organisasi.
Pida intinya komitmen organisasi mengandung makna yaitu sikap
karyawan terhadap organisasi atau perusahaan dengan cara mengidentifikasi
nilai-nilai, aturan-aturan dan tujuan organisasi. Sehubungan dengan hal tersebut
setiap karyawan mempunyai perilaku yang berbeda-berbeda antara individu




Berbagai tinCakan yang dilakukan oleh seseorurg tentunyaberbgda-b9da
dalam bentuk peritakunya. Perilaku seorang pekerja adalah komplekl sebab alon
dipenganrhi oleh berbagai variabel individu misalnya, kecakap?n' kep-ritadian'
pirsepsi dan pengalaman hidupnya. Menurut Hersey dan Blanchard (1992 : l5)
-perilalnr 
padadasarnya berorientasi pada tujuan. Dengan kata lain, peri$rg ryda
irmumnya dimotivasi oleh keinginan untuk memperoleh tujuan tertentu. Berkaitut
denganhal tersebut indikator - indikator yang ada dalam perilaku sehantsnya
memperoleh perhatian khusus, agar perilalar dapat diarahkal dan dipertahankan
sesuaj dengai harapan organisasi. Perilaku dalam organisasi hakekatrya adalah
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hasil interaksi di antara individu yang melakukan interaksi.. Mengingat setiap
individu mempunyai karakter yan! kqas, maka sebaiknya pimpinan mengetatrui
frt"i Uri.tr"! mising-masin! biwahan atau pengikutnya dalam mendukung
kelangsungan hidup organisasi. 
- . .
------- 
"-Sriangkan'Arn-old dan Feldman (l 986: 24) mengemukakan- sebagai
berikutf'/ra,diiiduat behavior refers to be concrete action engaged in .by a
pertson. However whether any particular set of behavior or actions constitutes
'oiiioi*iii 
irp"nat on whit the organization expects or demands_ of.the-'priiii.' 




orsanizational iystems and resources "'
p:;ii;d i"ai"i'dr berkenaan dengan tindakan yang nyata, dilakukan oleh
,ir.or*e. Faktor yang mempunyai peng"ry! ttttt4p perilafu individu adalah
oinunituJi, motivaii, femampuan, persepsi, kepribadian,- sistem organisasi dan
r,riiU.iouinU.*Vu. Ditinjau dari sifitrya, perbedlan perilaku manusia disebabkan
"Gft 
f.lfuinan, icebutuhin, cara berfikir, pengalaman dan reaksi afektif antara




,ror"n! minajEr adalah mengenali pe.p.eda3qperbedaan nirlta5*
individu. Untuk meigerti ientang perbedaan perilaku individu yang terjadi'
il;;;;dr."ti tindikan yang dilikukan setiap harinya dalam melaksanakan
G;-tG;1;Vu. priifutu i,urE positif sangat berpengaruh kepada kinerja
seseorang.
4. Kinerja
Penilaian terhadap suatu hasil kerja merupakan keharusan' namun dultq
melakukan penilaiaan kine{a harus memiliki sarana dan prasaranayar.rgformal
aun inforrul misalnya: p"n6trpan standar kerja dan adanya umpan balik.kepada
ku*u*un aggt. dapaimemotivasi ehingga kemerosotan kinerjadapat.terhlndarl.
Kirierja perlu dinilai dan bermanfaat untuk qenetapkan Pfmpenan gaJL.promosl
a;; dd; ;rtittut perilaku_ klry?wal selama- menjalankan pekerjaannya.'MengrutWaldtun (1994) kinerja merupakan gabungan perilaku dengan
prestasi dari yang diharapkan dan pilihannyaatau bagian syarlt-qralat tugas
Vaog uO" pdaa 
-masing^-masing individri dalam organis-asi..-Sedangkan
tiun"g["o.iu* tzoot ,?21 *.nlatakan kinerja $apat {idefinisikan sebagai
trasil-teria secara kualitai dan kuantitas yang. dapat dicapai oleh seorang
karvawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggungjawab yang
a-iU6ritr"-tip.aanya. Cascio (1995275) performance refers to an employee.
iiconpl*hient oi assigned iask1. ?adiintinya kinerja merupakan prestasi
karyari,an dari tugis-tugas yang telah ditetapkan
melalarkan suatu pekerjaan selama periode waktu tertentu didasarkan !9paqa
ffiffi;tfi[tih atbaptcan. Pada perusahaan manufhktur, pengukuran kinerja
oada umumnlia menggunakan ukuranproduktivias. Kope.p produktivitas dalam
SiAunJ iton"omi uriimnya ditinjau dari segi.oupu!dp inputnya. Khususnya
masalih ourput menjadi hal yang pokok bagi pihak-Pihak yang memegan' per?l
dalam pengimbilan keputusan, mengapa demikian karena dihadapkan kepacta
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sumberdaya yang langka di sisi lain harus dapat mengendalikan biaya. Mernbatras
masalah kinerja seseorang tentunya tidak akan terlepas dari variabel-variabelnya
baik secara langsung maupun tidak langsung yang dapat mempengaruhinya,
dalam hal ini adalah Kepribadian, Komitmen organisasi dan perilaku masing-
masing karyawan. Khususnya kine{a seorang pimpinan juga menuntut adanya
penilaian yang obyektif agar terjadi keseimbangan yang merata dalam menilai
kinerja karyawan di dalam perusahaan.
H ipo tes is
l. Kepribadian berpengaruh terhadap erilaku karyawan
2. Kepribadian berpengaruh terhadap komitmen organisasi
3. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap erilaku karyawan
4. Kepribadian berpengaruh terhadap kinorja karyawan
5. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan
6. Perilaku karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
Metode  Pene l i t i an
l. Desain Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang ada
karakteristik masalah yang diteliti dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan
sebagai penelitian dengan hipotesis. Peneliti melaksanakan kegi{anpenetitian
terhidap fakta-fakta yang terjadi saat ini dari suatu populasi pekerja dari
perusahaan perkayuan dan khususnya yangmemiliki jabatan pengawas atau
supervisor di pabrik. Penelitian ini akan menyajikan sampai sejauh mana
pengaruh Kepribadian terhadap Komitmen organisasi dan Perilaku serta
finer.la karyawan dalam hal ini adalah pengawas ata:u supervisor di pabrik.
2. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan adalah data interval, yang dinyatakan dalam
angka-angka mulai dari skala yang terkecil sampai dengan yang terbesar
dan mempunyai jarak yang sama antara angka yang satu dengan yang
lainnya. Sedangkan sumber datayang digunakan adalah bersifat primer
dengan cara menyebarkan kuisioner kepada responden
3. Identitikasi Varlabel
a. Variabel Independent : Kepribadian
b. Variabel Dependent: Komitmen organisasi, Perilaku karyawan dan
Kinerja karyawan
4. Dellnisi0perasional
a. Kepribadian adalah organisasi dinamis di dalam masing-masing dari
sistem psikofi sik yang menentukan penyesuaian terhadap lingkungannya
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7.
atau total dari cara-cara dimana seseorang bereaksi dan berinteraksi
dengan orang lain.
b. Kominnen organisasi adalah pada tingkat mana karyawan memberikan
sikap pada organisasi dan sampai sejauh mana keinginannya untuk aktif
dan berpartisipasi pada organisasi.
c. Perilaku karyawan adalah tindakan nyata yang dilakukan oleh karyawan
dalam usaha untuk memenuhi kebutuhannya.
d. Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang
karyawan selama periode waktu tertentu dan berdasarkan ketentuan
yang telah ditetapkan.
Teknik Pengambllan Sampel
Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quota
sampling karena sudah diketahui jumlah sampetnya dari 10-perusahaan
myg ai fima kota yaitu Swabaya, Gresik, Sidoarjoo Mojokerto dan Pasuruan
yaitu sejumlah l00 orang supervisor pabrik yang dip.a\ai sebagai g!Vt\
fenelitian. Ferdinand (2002: 33) : penggunaan sampel dalam SEM minimal
100 orang
Alat dan Metode PengumPulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dengan
mengg-unakan-alat y itu lanesioner yang telah disiapkan dimana responden
dapat memilih jawababan yang sesuai dengan persepsinya (pertanyaan
tertutup),. Sedangkan pengukuran data yang dilakukan dalam penelitian
ini adaiah skala Likert dengan ukuran sebagai berikut : I = Sangat idak
setuju,2 =Tidaksetuju,3 =Netral ,4= Setuju,  5 = Sangatsetuju
TeknikAnalisls Data
Data dianalisis dengan menggunakan SEM (Structural Equation Modeling)
program Analysis of Monent Structure (AMOS) Versi 5,0 (Ghozali :
2004) disertai dengan uji kesesuaian model (Goodness of Fit) pada
persamaan struktural.
Hasil Penelitian
l. Uji Kenormalan Data
Untuk menunjukkan bahwa data berdistribusi normal atau tidak, dapat
dilihat dari nilai C.R atau ZYalue. Nilai C.R tersebut dibandingkan
dengan nilaiZ tabel dengan cr:0,05 (* 1.96). Semua variabel yang
ada-(Kepribadian, Komitmen organisasi, Perilaku dan Kinerja
karyawan) memenuhi kenormalan karcmZ value <Z table. Sedangkan
pengujian multivariate diperoleh Z = 0.7 4l < Z table,dapat disimpulkan
bahwa data tersebut berdistr ibusi  mult ivar iate normal.
2. Uji Multivariate Outlier
Jarak Mahalanobis berada pada rentang 0.136 dan9.296, sementara
perhitungan table Chi-Square table dengan o = (0,05) dengan dgrajat
-bebas 
4 (umlah variabel) adalah 9.4877. Darihasil tersebut dapat
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3.
4,
disimpulkan bahwa tidak terdapat data outlier secara multivariate
karena semua nilai jarak Mahalanobis lebih kecil dari y2 tabel.
Uii Multikolinesritas
beturminant of sample covariance matrix = 5.2529e + 0.006, nilai
yang dihasilkan jauh sekali dari nol sehingga dapat disimpulkan bahwa
dalam data tidak terjadi kasus multikolinearitas atau singularitas.
Hubungan Kausalitas antar Variabel
Melalui pengamatan terhadap nilai CR yang identik dengan uji-t
dalam regresi dibandingkan dengan t tabel + 1.96 menggambarkan
semua koefisien signifikan antara lain :
Setelalr diketahui estimasi dari koefisienpath analysis, maka dapat dibangun
sebuah model structural berdasarkan koefisen p ath dan juga berdasarkan
konstruk model teoritis,
Pengaruh Kepribadian terhadap Komitmen organisasi dan Perilaku serta
Kinerja karyawan dapat digambarkan alurnya sebagai berikut :
Model I : komitmen =0.886kepribadian
Model 2 : perilaku = 0.644kepribadian





Regrersslon Weights Estlmate s.E. c.R
komitmen kepribadian 0.886 0.018 50.t24 > 1.96
perilaku keoribadian 0.644 0.277 2.327 > t.96
oerilaku komitmen orgs 0.843 0.3r0 2.72t > 1.96
kinerja komitmen orgs 0.347 0 .136 2.551 >  1 .90
kinerja kepribadian 0.316 0 .1  l9 2.652> t .96
kineria perilaku 1 .182 0.06 t 19 .3 t I  >  1 .96
0.843
0.347
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Pengaruh langsung yang terjadi adalah sebagai berikut : terdapat efek
langsung dari variabel kepribadian terhadap komitmen organisasi sebesar 0.886'
variabel komitmen organisasi terhadap perilaku sebesar 0.0843, variabel
komibnen organisasi terhadap variabel kinerja sebesar 0.316 sedangkan variabel
perilaku terhadap variabel kinerja sebesar I .182. memiliki efek langsung yang
ierbesar berarti persepsi tentang perilaku berpengaruh terhadap kine{a signifikan
dan dapat daPat diterima.
-Pengaruh 
tidak langsung adalah sebagai berikut : terdapat efek tidak
langsung dari variabel kepribadian terhadap variabel perilaku sebesar 0.0747,
variabel kepribadian terhadap variabel kinerja sebesar 1.578, sedangkan variabel
komitnen organisasi terhadap variabel kinerja sebesar 0.996. Dari hasil tersebut
dapat dilihat bahwa variabel kepribadian berpengaruh terhadap kinerja melalui
variabel antara komitmen organisasi dan perilaku, selain itu variabel kepribadian
secara otomatis berpengaruh terhadap variable antaranya dalam peneltian ini
5. Evnluasi criteria Goodness of Fit Indices
Tabel 1
Indices of Goodness of Flt
Kriteria Nilai Kritis Hrsil Model Evaluasl Model
yz (Chi-square) Diharapkan kecil 7.072 7 .072< Xz tJ.O5 i +yaitu 9.488 (kecil)
Probabllltv z 0.05 0. r09 Baik
RMSE < 0.0E 0.020 Baik
GFI > 0.90 0.907 Baik
AGFI z 0.90 0 .916 Baik
CMIN/DF <2.00 1.768 Baik
TLI > 0.95 0.965 Baik
CFI > 0.95 0.986 Baik
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' Dari tabel tersebut dapat diketatrui bahwa semua indek memenuhi laiteria




Dari analisis yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan bahwa
Kepribadian berpengaruh terhadap Komifinen organisasi dan Perilaku serta.Kinerja
karyawan, khulusnya pada tingkat pengawas atau supervisor pabrik p_ada
perusahaan perkayu-an di Jawa Timur. Keempat variabel tersebut merupakan
iirktor-faktoi dalam perilaku organisasi. Khususnya para manager sangqt pertu
untuk memantau bawahannya agar perilaku ymg ada dapat diarahkan kepada
tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan demi kelangsungan hidpp bers_ama.
p6neliiian ini berhasil mendukung hipotesis yang diajukan sehingga dapat
menrberikan i formasi bagi pengelola Suntber Daya Manusia dalam
kinerja, dan melalui kepribadian serta komitmen organi,sasi {ap{ menampilkan
periliku yang positif yang pada aktrirnya akan berdampak padakinerja organisasi
itau penrsahaan. Untuk peneliti selaniutrya diharapl<an dapat melakukan penelitian
dibidang yang sama-dengan meneliti variabel yang lainnya misalnya:
kepemimpinan,linglungan kerja dan sebagainya.
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